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Abstrak
 

Tuberkulosis merupakan penyakit yang masih menjadi tantangan global. Dalam rangka menanggulangi

penyakit Tuberkulosis, terbentuklah kerangka kerja oleh WHO untuk mengendalikan tuberkulosis, yang

kemudian menjadi strategi global yaitu DOTS atau Directly Observed Treatment Short-Course. Salah satu

yang menghambat kemajuan dari penanggulangan tuberkulosis adalah adanya kasus Multidrug Resistant

Tuberculosis atau MDR-TB. Kasus MDR TB terjadi salah satunya disebabkan oleh belum maksimalnya

implementasi dari strategi DOTS. Di Kota Depok, Puskesmas Pancoran Mas dan Puskesmas Rangkapan

Jaya Baru adalah puskesmas dengan angka MDR-TB tertinggi. Dari dua puskesmas tersebut, gambaran akan

manajemen atau pengelolaan dari pelaksanaan strategi DOTS pada program Penanggulangan TB khususnya

dalam merespon MDR-TB sangatlah menarik untuk dianalisis lebih jauh. Dengan metode kualitatif dan

dengan pendekatan Logic Model, peneliti menelaah bagaimana keberlangsungan program di kedua

puskesmas dari sudut pandang input, activity, dan output nya. Peneliti mengumpulkan data baik primer

maupun sekunder, dengan melakukan telaah dokumen dan juga wawancara mendalam ke tiga belas

informas. Dari penelitian ini ditemukan hasil bahwa kedua Puskesmas sebenarnya telah

mengimplementasikan strategi DOTS dengan baik yaitu salah satunya dengan melakukan pengobatan sesuai

dengan standar, namun terdapat beberapa kendala dalam pelaksananaan program tersebut yang dapat

menjadi faktor pengahambat dari berjalannya program, baik masalah dari segi sumber daya seperti tidak

adanya laboratorium disalah satu puskesmas, hingga dari segi pelaksanaan kegiatan, yang menyebabkan

kedua puskesmas pada akhirnya tidak dapat mencapai target Penilaian Kinerja Puskesmas. Adanya berbagai

macam kendala yang berasal dari berbagai aspek menjadi faktor masih belum sempurnanya pelaksanaan

program penanggulangan Tuberkulosis di Puskesmas Pancoran Mas dan Rangkapan Jaya Baru.
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